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ABSTRAK 

Deza, A.D. (21043027/2021). Pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen 

Laba dengan Media Coverage sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019 – 2023). 

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh corporate 

governance terhadap manajemen laba dengan media coverage sebagai variabel 

moderasi. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga didapatkan sebanyak 100 sampel penelitian, dari 20 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-

2023. Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi moderasi 

dengan random effect model (REM) dan melakukan pengujian model menggunakan 

software Eviews12. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan media coverage belum 

mampu memoderasi hubungan corporate governance dengan manajemen laba. 

Kata kunci : Audit Committee, Board Of Director, Board Of Commissioners, 

Corporate Governance, Corprorate Secretary, Manajemen Laba, Media Coverage,   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Dalam lingkup usaha, perusahaan berperan sebagai wadah penggerak 

untuk menjalankan aktifitas bisnis yang bertujuan untuk mencapai laba yang 

maksimal. Setiap perusahaan membutuhkan proses akuntansi dalam 

melaporkan keuangannya yang dimulai dari mengidentifikasi, mencatat dan 

mengelompokkan suatu transaksi. Laporan keuangan adalah sebuah dokumen 

yang berisi informasi yang berisikan terkait kinerja keuangan yang sebenarnya 

dari suatu entitas yang dimasukkan ke dalam pos-pos tertentu. Informasi 

tersebut sebagai dasar dalam mengambil keputusan oleh pihak yang memiliki 

kepentingan (Anggoro et al., 2021). 

  Semua bagian laporan keuangan, secara umum sangat penting dan 

diperlukan dalam menilai kinerja keuangan dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut, informasi dalam sebuah laporan keuangan haruslah 

relevan, terutama pada pihak yang memiliki kepentingan mengambil suatu 

keputusan dan hal itu juga berguna untuk memastikan keberlanjutan perusahaan 

di masa depan. Dalam standar akuntansi, manajemen diharuskan menggunakan 

metode akrual, yang memberikan fleksibilitas untuk memilih pendekatan 

akuntansi yang dianggap paling tepat dalam menyusun laporan keuangan (IAS 

1, IFRS Foundation, 2021). Fleksibilitas ini mencakup beberapa aspek, seperti 
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metode penyusutan, pengakuan pendapatan, serta penilaian persediaan, yang 

dapat memengaruhi bagaimana kinerja keuangan perusahaan dilaporkan dan 

diinterpretasikan oleh pemakai laporan keuangan, yang berdampak pada 

relevansi informasi keuangan (Healy & Wahlen, 1999). 

  Namun, fleksibilitas tersebut tidak selalu digunakan secara optimal 

untuk meningkatkan relevansi informasi. Dalam praktiknya, demi memenuhi 

ekpektasi pihak-pihak pengguna laporan keuangan, sehingga fleksbilitas itu 

sering dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan manajemen laba. Kondisi 

ini terjadi karena banyak pihak yang memanfaatkan laporan keuangan 

cenderung berfokus jumlah laba yang disajikan pada laporan laba rugi tanpa 

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi pencapaian laba atau 

rugi tersebut (Penman, 2013). Tindakan ini dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti pengakuan pendapatan yang dipercepat, penundaan pengakuan 

biaya, atau manipulasi estimasi akuntansi, yang dapat memengaruhi persepsi 

investor dan pemangku kepentingan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang disebut maajemen laba akrual (Dechow et al., 1995). 

  Scott (2015) mendefinisikan bahwa manajemen laba tersebut 

merupakan keputusan yang dipilih oleh manajer mengenai metode akuntansi 

yang diterapkan, atau langkah konkret yang dilakukan, dengan tujuan 

memengaruhi informasi laba guna mencapai target laba tertentu. Dalam konsep 

akrual, manajemen memiliki keleluasaan dalam mengubah elemen akrual, 

seperti pendapatan dan biaya atau beban, dengan mempercepat atau menunda 
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pengakuannya. Selain itu, dalam menetapkan estimasi akuntansi, konsep akrual 

tersebut memberikan ruang bagi manajemen untuk melibatkan subjektifitas. 

Manajemen dapat menetapkan estimasi akuntansi dalam berbagai aspek, seperti 

memperkirakan jumlah piutang yang tidak dapat ditagih, menentukan umur 

ekonomis aset tetap, menghitung amortisasi aset tak berwujud, serta 

memperkirakan biaya jaminan. Fleksibilitas dalam estimasi ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengendalikan laba melalui discretionary accruals 

(Sulistyanto, 2008). Dengan demikian, manajemen memiliki peluang untuk 

menyajikan laba yang ada di laporan laba rugi agar terlihat lebih baik bagi pihak 

pemakai laporan keuangan.  

  Dalam teori yang diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976), yaitu 

teori agensi, dijelaskan manajemen laba dapat terjadi dikarenakan prinsipal 

selaku pemilik perusahaan memiliki perbedaan kepentingan dengan agen atau 

manajemen, sehingga menimbulkan konflik keagenan. Teori tersebut 

menjelaskan interaksi antara prinsipal dengan agen, yang mana prinsipal 

mempercayakan pengelolaan perusahaan kepada manajer, yang diharapkan 

manajer akan bertindak demi kepentingannya. Namun, manajer tidak akan 

selalu bertindak sesuai kepentingan prinsipal karena informasi yang tidak 

seimbang (asimetri informasi), sehingga memanfaatkan hal tersebut untuk 

memaksimalkan laba dengan penerapan tindakan manajemen laba dan untuk 

kepentingan pribadi (Hendrastuti, 2023).  
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  Dengan melakukan manajemen laba, pada dasarnya tidak selalu 

bertentangan dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum (PABU). Tetapi 

dengan melakukan tindakan tersebut membuat kehilangan kepercayaan para 

pemakai laporan keuangan karena dianggap tidak mencerminkan transparansi 

kondisi keuangan yang sebenarnya (Healy & Wahlen, 1999). Hal yang 

memicunya perusahaan melakukan manajemen laba untuk menutupi 

ketidakmampuannya dalam mempertahankan laba, sehingga memberikan 

kesan kinerja keuangan terlihat stabil. Tindakan manajemen laba tersebut 

pernah terjadi pada awal tahun 2000-an dalam kasus Enron, yang dikenal 

sebagai salah satu skandal akuntansi paling fenomenal. Dengan menerapkan 

mark-to-market accounting, Enron mencatat keuntungan dari kontrak jangka 

panjangnya sebagai pendapatan yang diterima saat ini, meskipun laba tersebut 

belum benar-benar direalisasikan. Akibatnya, informasi yang dipresentasikan 

tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya, sehingga banyak pihak 

kehilangan kepercayaan, terutama pihak-pihak yang memiliki kepentingan. 

(Camfferman & Wielhouwer, 2019).  

  Kasus Enron berdampak terhadap penyajian laporan keuangan di 

seluruh dunia, karena mencerminkan kelemahan serius dalam standar 

pelaporan, transparansi, dan pengawasan. Berdasarkan kasus Enron, hal ini 

memberikan dorongan besar bagi para pemangku kepentingan untuk 

memperkuat regulasi dan standar terkait penyajian laporan keuangan 

(Camfferman & Wielhouwer, 2019). Maka kasus ini menjadi titik balik dalam 
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tindakan akuntansi di dunia, termasuk Indonesia, yang mendorong penerapan 

kebijakan baru yang lebih keras. Di Indonesia, kasus tersebut menjadi 

momentum untuk mengevaluasi kembali kebijakan dan standar yang ada. Oleh 

karena itu, beberapa kebijakan baru mulai diperkenalkan, seperti pengadopsian 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlandaskan International 

Financial Reporting Standards (IFRS), pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), serta penerapan aturan ketat terkait pengungkapan informasi keuangan 

untuk memperkuat sistem pengawasan, terutama dalam konteks tata kelola dan 

transparansi pelaporan keuangan.  

 Penerapan kebijakan tersebut bertujuan untuk memperbaiki 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Hal ini diharapkan 

dapat mengurangi peluang manipulasi laporan keuangan, seperti tindakan 

manajemen laba. Namun, meskipun kebijakan tersebut telah diterapkan, baru-

baru ini kasus manajemen laba kembali mencuat, melibatkan dua entitas 

BUMN, yakni PT Waskita Karya Tbk dan PT Wijaya Karya Tbk, yang 

terindikasi melakukan manipulasi laporan keuangan dengan melaporkan 

keuntungan selama beberapa tahun meskipun berada dalam kondisi arus kas 

yang negatif (Liputan6, 2023).   

  Kasus yang menimpa pada kedua perusahaan BUMN ini terungkap 

pada pertengahan tahun 2023. Kedua perusahaan tersebut tidak mencerminkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya sejak tahun 2016. Dugaan tersebut 

melibatkan mark-up dalam pengakuan pendapatan dan laba perusahaan, 
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sehingga laporan keuangan terlihat lebih menguntungkan dibandingkan kondisi 

yang sebenarnya. Sehingga kasus tersebut, terindikasi dalam tindakan 

manajemen laba, yang terlihat dari ketidaksesuaian antara laba bersih yang 

dilaporkan dengan kondisi keuangan operasional perusahaannya. Laporan 

keuangan yang terlihat positif, namun tidak didukung oleh kinerja operasional 

yang sehat, menimbulkan kekhawatiran bahwa perusahaan lebih 

memprioritaskan citra keuangan daripada transparansi dan integritas laporan. 

Hal ini memengaruhi kepercayaan publik, terutama pihak pengguna laporan 

keuangan terhadap tata kelola perusahaan di lingkup BUMN (Kompas, 2023). 

 Sebagai perusahaan yang secara keseluruhan atau mayoritas dimiliki 

negara, perusahaan BUMN memiliki tanggung jawab lebih besar untuk 

menjalankan bisnis dengan transparansi, akuntabilitas, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip etika yang tinggi (OECD, 2015). Hal ini diatur dalam Permen 

BUMN No. PER-2/MBU/03/2023 tahun 2023 mengenai penerapan praktik tata 

kelola perusahaan di lingkungan BUMN. Peraturan tersebut diterbitkan untuk 

memperkuat transpransi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan 

BUMN, serta mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan. 

  Dengan demikian, tata kelola perusahaan pada BUMN seharusnya 

memberikan landasan yang kuat untuk menghindari tindakan-tindakan 

manipulatif dalam penyajian laporan keuangan, seperti tindakan manajemen 

laba. Namun, insiden yang menimpa dua BUMN tersebut mengungkapkan 

kelemahan dalam transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan internal maupun 
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eksternal, yang seharusnya menjadi landasan utama dalam pelaksanaan prinsip 

tata kelola yang baik (Good Corporate Governance). Insiden ini menunjukkan 

bahwa penerapan tersebut yang sesuai dengan Permen BUMN tersebut 

hanyalah formalitas (Murwarni, 2023). Fenomena ini menjadi alasan untuk 

melakukan penelitian ini dalam menganalisis bagaimana kualitas tata kelola 

suatu perusahaan berperan dalam mengatasi tindakan manajemen laba di 

Indonesia.   

 Tata kelola perusahaan mengacu pada sebuah sistem dan prosedur yang 

berperan dalam mengatur serta mengawasi kegiatan operasional perusahaan. 

Pada dasarnya, tata kelola ini berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

efisiensi, melindungi kepentingan pemegang saham minoritas, memastikan 

keadilan bagi seluruh pemegang saham, serta menyediakan informasi secara 

relevan dan tepat waktu (Chen et al., 2007). Penerapan tata kelola pada 

perusahaan (corporate governance) dapat menjadi mekanisme pengawasan 

yang efektif dalam mengatasi masalah keagenan, sehingga mampu 

meminimalkan potensi tindakan oportunistik oleh manajer. (Chen et al., 2021). 

Perusahaan dengan tata kelola yang buruk lebih rentan terhadap tindakan 

manajemen laba, yang berdampak pada berkurangnya kualitas informasi, serta 

dapat menyesatkan investor (Healy & Wahlen, 1999). Dengan demikian, 

diperlukan penerapan tata kelola yang efektif, yang tidak hanya berperan dalam 

menciptakan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga menjadi faktor kunci 

bagi keberlanjutan dan keberhasilan suatu organisasi. 
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  Berbagai faktor menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan 

menjadi faktor keberhasilan suatu organisasi dalam meminimalkan praktik 

manajemen laba. Yahaya (2022) meneliti bagaimana karakteristik personal 

CEO dapat memengaruhi kecenderungan manajemen laba di Nigeria, 

sementara Han et al., (2022) menemukan bahwa keberadaan investor asing 

dapat menekan aktivitas manajemen laba karena adanya tekanan eksternal 

untuk meningkatkan transparansi. Selain itu, Usman et al., (2022) menyoroti 

pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap praktik ini, termasuk struktur, 

masa jabatan dan independensinya. Penelitian oleh Zalata et al., (2022) 

menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam struktur dewan dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan melalui fungsi pengawasan yang 

lebih kuat. Di sisi lain, studi oleh Almarayeh et al., (2022) menelaah peran 

komite audit sebagai mekanisme pengawasan yang mampu membatasi ruang 

gerak manajemen dalam melakukan manipulasi laba. 

  Penerapan mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas tata kelola secara keseluruhan. Dengan 

berbagai komponen mekanisme tata kelola perusahaan tersebut, berkontribusi 

langsung terhadap pembentukan skor yang mencerminkan kualitas tata kelola 

secara keseluruhan. Kualitas yang tata kelolanya baik mencerminkan adanya 

mekanisme, proses, dan tindakan yang memastikan bahwa perusahaan dikelola 

secara transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kepentingan para pemangku 

kepentingan (OECD, 2015). Penilaian atas kualitas tata kelola tersebut 
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umumnya dilakukan melalui pengukuran menggunakan indeks atau skor 

sebagai indikator implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) (Owusu & Weir, 2016). Jika skor kualitas tata kelola suatu perusahaan 

tinggi, hal ini dapat membatasi tindakan manajemen laba (Bekiris & Doukakis, 

2011). 

  Penelitian oleh Nguyen et al., (2024) di Vietnam menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan tingkat indeks yang tinggi pada tata kelolanya memiliki 

tingkat discretionary accruals yang lebih rendah. Selain itu, penelitian dari 

Khan et al., (2018) di Pakistan dan Abbadi et al., (2016) di Yordania juga 

mengindikasikan bahwa Corporate Governance Index (CGI) berperan penting 

dalam meminimalkan manajemen laba. Namun, temuannya berbeda dari 

penelitian Outa et al., (2017) di Kenya yang mengungkapkan bahwasannya 

praktik tata kelola dalam perusahaan tidak ada kaitan yang signifikan dengan 

manajemen laba.  Selain itu, terdapat temuan lain pada penelitian oleh Syed 

Zulfiqar Ali Shah et al., (2009) di Pakistan yang mengatakan bahwa corporate 

governance memiliki keterkaitan yang signifikan dalam mendorong tindakan 

manajemen. laba. 

  Penelitian sebelumnya tentang Corporate Governance Index 

menghasilkan temuan yang beragam dengan objek penelitian yang berbeda. 

Hasil penelitian yang beragam tersebut dikarenakan perbedaan kode tata kelola 

perusahaan pada setiap negara. Kode tata kelola perusahaan merupakan 

pedoman yang mengatur tindakan Good Corporate Governance (GCG) dalam 
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sebuah perusahaan. Di Indonesia, kode tata kelola perusahaan merujuk kepada 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), serta standar internasional 

seperti OECD Principles of Corporate Governance, menjadi panduan utama 

bagi perusahaan dalam mengimplementaskan pratik tata kelolanya dengan baik.  

  Merujuk pada peraturan-peraturan tersebut, terdapat organ utama 

seperti dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan sekretaris 

perusahaan yang memainkan peran penting dalam menjalankan tata kelola 

sesuai dengan prinsip yang dirancang untuk mengawasi keputusan manajemen 

agar sejalan dengan pemangku kepentingan. Dewan komisaris berperan sebagai 

pengawas dan pemberian arahan kepada dewan direksi, yang bertanggung 

jawab dalam menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan tujuan. Untuk 

mendukung fungsi pengawasan tersebut, dimana ada peran komite audit yang 

berfungsi untuk memastikan transparansi dan integritas laporan keuangan, serta 

sekretaris perusahaan yang berperan sebagai penghubung antara agen dan 

pemangku kepentingan dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi. 

  Dewan komisaris merupakan bagian dari internal perusahaan yang 

mengacu kepada organ yang berisikan perwakilan pemegang saham. 

Keberdaaanya  untuk mengawasi serta memastikan bahwa direksi menjalankan 

tugasnya sesuai dengan prinsip tata kelola yang berlaku. Peneltian oleh 

Githaiga et al., (2022) bahwasannya  efektivitas dewan komisaris sangat 

dipengaruhi oleh independensi, keahlian, keberagaman, serta ukuran dewan 
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yang menyiratkan bahwa keberadaan dewan komisaris dapat mencegah 

perilaku opportunistik terkait tindakan manajemen laba. Komisaris independen 

berperan dalam menjaga objektivitas, sementara keberagaman dalam latar 

belakang pendidikan, keahlian, serta ukuran dewan dapat meningkatkan 

kualitas diskusi strategis. Selain itu, dualitas peran CEO yang juga menjabat 

sebagai komisaris utama dapat menimbulkan konflik kepentingan, sehingga 

pemisahan peran sering kali dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan (Gonçalves Cruz et al., 2024). 

  Kemudian, dewan direksi terdiri dari beberapa anggota yang ditunjuk 

oleh investor perusahaan untuk mengelola perusahaan. Dewan direksi 

bertanggung jawab dalam mengelola strategis dan operasional perusahaan,serta 

mengambil kebijakan bisnis yang berdampak langsung pada pihak yang 

berkepentingan. Penelitian oleh Attia et al., (2022) bahwasannya total dewan 

direksi serta intensitas pertemuan dewan menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi efektivitas direksi. Oleh karena itu, atribut dewan memiliki 

tanggung jawab yang penting dalam membatasi tindakan manajemen laba. 

Menurut OECD (2015), perusahaan yang memiliki dewan direksi dengan 

beragam latar belakang pendidikan dan pengalaman cenderung berinovatif 

serta lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar.. 

  Selanjutnya, komite audit merupakan indikator tata kelola perusahaan 

yang berfungsi untuk memastikan kualitas dan integritas laporan keuangan. 

Selain itu, perannya dalam perusahaan untuk menjamin bahwa pelaporan 
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keuangan tersebut sudah transparan dan mematuhi standar yang berlaku. 

Penelitian  oleh Kapkiyai et al., (2020) menjelaskan bahwasannya efektivitas 

komite audit ditentukan oleh independensi, keahlian keuangan, dan seberapa 

sering komite audit mengadakan pertemuan dalam periode tertentu. Selain itu, 

keahliannya dalam bidang akuntansi ataupun keuangan tersebut terbukti 

berperan dalam meningkatkan kualitas suatu laporan keuangan serta 

mengurangi risiko kecurangan dalam pelaporan keuangan (Cheung & Adelopo, 

2022).  

  Sementara itu, sektertaris perusahaan merupakan posisi struktural yang 

bertanggung jawab atas kelancaran komunikasi perusahaan dengan pemangku 

kepentingan. Perannya adalah sebagai penghubung antara manajemen dengan 

pihak eksternal, seperti investor dan regulator. Berdasarkan regulasi POJK 

Nomor 35/POJK.04/2014, sekretaris perusahaan wajib memiliki kompetensi 

hukum, komunikasi yang efektif, serta pemahaman terhadap risiko dan 

kepatuhan. Peran ini penting dalam memastikan perusahaan memenuhi regulasi 

pasar modal dan mendukung transparansi dalam pengambilan keputusan. 

Integritas serta etika profesional juga menjadi atribut utama yang memastikan 

sekretaris perusahaan dapat menjalankan tugasnya secara objektif (OECD, 

2015).    

  Penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan 

kaitan antara mekanisme tata kelola suatu perusahaan dengan manajemen laba. 

Selain itu, penelitian sebelumnya terdapatnya inkonsistensi pendapat dari 
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beberapa penelitian sebelumnya yang diakibatkan oleh perbedaan kode tata 

perusahaan yang dipakai dalam penelitian. Di Indonesia, keempat organ 

tersebut dapat digunakan untuk menilai kualitas pada tata kelola yang 

diterpakan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan 

menjadikan keempat organ tersebut dalam satu ukuran agregat dengan 

menggabungkannya menjadi satu skor yang disebut indeks dalam mewakili 

aspek tata kelola perusahaan. Selain itu, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini dikarenakan penelitian yang membahas peran corporate 

governance. index. terhadap. manajemen. laba. di Indonesia. masih terbatas, 

sehingga diperlukan analisis lebih mendalam untuk menjelaskan hubungannya. 

 Penelitian ini mengadopsi dan mengembangkan penelitian dari Nguyen 

et al., (2024) di Vietnam melalui penerapan Corporate Governance Index 

(CGI), yang mencakup dua atribut, yaitu board of director and supervisory 

board sebagai aspek dalam mewakili kualitas tata kelola perusahaan yang 

diindikasi dalam bentuk skor terhadap manajemen laba. Setelah disesuaikan 

kembali dengan subjek penelitian di Indonesia, board of director and 

supervisory board yang digunakan sebagai atribut CGI pada penelitian tersebut 

kurang sesuai jika diterapkan di Indonesia, dikarenakan terdapat perbedaan 

kode pada tata kelolanya yang menjadi keterbatasan dalam mengukur kualitas 

pada tata kelola perusahaan. Sehingga penelitian ini akan menggunakan atribut 

dewan komisaris yang dibantu oleh komite audit yang memiliki peran sama 

dengan supervisory board sebagai dewan pengawas. Selain itu, menggunakan 
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atribut dewan direksi dengan menyesuaikan keadaaan di Indonesia, serta 

dengan menambahkan atribut sekretaris perusahaan yang berperan dalam 

membantu dewan.  

 Oleh karena itu, atribut-atribut tersebut akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur Corporate Governance Index (CGI) sebagai 

proksi dalam mewakili kualitas tata kelola suatu perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan inkonsistensi dalam hasil penelitian 

sebelumnya dengan mempertimbangkan media coverage sebagai variabel 

moderasi. untuk penelitian ini akan mempertimbangkan media coverage 

sebagai variabel moderasi. Hal ini dikarenakan bahwa media coverage berperan 

sebagai mekanisme tata kelola eksternal (Chen et al., 2021). Media coverage 

(liputan media) memberikan tekanan pada perusahaan untuk mengadopsi sikap 

yang lebih transparan, etis, dan bertanggung jawab secara sosial, dengan 

kepatuhan yang lebih besar dan tindakan tata kelola perusahaan yang sejalan 

dengan keprihatinan para pemangku kepentingan (Baloria & Hesse, 2018). 

Penelitian oleh Liu & McConnel (2013), bahwasannya media coverage dapat 

berperan dalam mengatasi masalah keagenan dengan menyesuaikan 

kepentingan antara prinsipal dan agen. Peran liputan media pada manajemen 

laba dapat dilihat dari dua perspektif. Jika liputan media berperan sebagai 

pemantau eksternal, diharapkan mampu memperkuat efektivitas mekanisme 

suatu tata kelola pada perusahaan. Namun, dari sudut pandang lain, jika tekanan 

pasar yang ditimbulkan oleh liputan media terlalu besar, manajer mungkin 
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terdorong untuk melakukan manajemen laba secara oportunistik, yang pada 

akhirnya dapat berdampak negatif terhadap nilai investasi pemegang saham 

(Chen et al., 2021). 

  Pada dasarnya, media coverage memiliki peran dalam pembentukan 

persepsi para pemangku kepentingan (de Abreu Passos & de Souza Gonçalves, 

2024). Oleh karena itu, peran media coverage sebagai mekanisme tata kelola 

eksternal tersebut dapat memperkuat atau melemahkan efektivitas suatu tata 

kelola dalam perusahaan dalam mempengauhi tindakan manajemen laba. Hal 

tersebut tergantung pada seberapa luasnya cakupan media coverage terhadap 

perusahaan. Penelitian oleh Chen et al., (2021) mengungkapkan bahwasannya 

efek media coverage dapat mengurangi insentif manajer untuk terlibat pada 

praktik manajemen laba. 

  Penelitian ini mengukur praktik tersebut melalui  pendekatan akrual 

diskresioner, sebagaimana dijelaskan oleh Dechow et al., (1995), yang 

mengadaptasi dan menyempurnakan model Jones yang sebelumnya 

dikembangkan oleh Jones (1991).  Dengan pendekatan tersebut, praktik 

manajemen laba dapat dideteksi tanpa bertentangan dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku. Selain itu, pengukuran akrual diskresioner berperan dalam 

membantu regulator dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendeteksi 

adanya praktik manajemen laba (Dechow et al., 1995). Sebagaimana yang 

diindikasikan dalam penelitian Dechow et al., (2010), bahwa perusahaan yang 

lemah pada tata kelolanya biasanya menerapkan manipulasi akrual diskresioner 
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untuk mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut, cakupan media juga ditemukan 

memiliki efektivitas lebih besar dalam membatasi praktik manajemen laba 

berbasis akrual (Chen et al., 2021). Maka dari itu, pendekatan akrual 

diskresioner pada manajemen laba  menjadi sangat relevan. 

  Berdasarkan fenomena yang dijelaskan diatas, maka penelitian ini 

memfokuskan perusahaan-perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI sebagai 

objek yang akan diteliti. Perusahaan BUMN merupakan pilar utama 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang No. 19 tahun 2003 

menjelaskan bahwasannya perusahaan BUMN tidak hanya berorientasi pada 

laba, tetapi juga memiliki kewajiban akuntabilitas yang tinggi karena berfungsi 

sebagai perpanjangan tangan pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. 

Penelitian ini mengacu pada data yang mencakup periode antara 2019-2023. 

Dalam periode tersebut, sejumlah perusahaan BUMN mengalami berbagai 

permasalahan yang berdampak pada citra perusahaan serta kepercayaan publik 

dimana yang menjadi perhatian publik adalah lemahnya penerapan prinsip 

corporate governance pada perusahaan BUMN. Namun pada periode itu juga 

merupakan masa yang penting karena pemerintah meluncurkan berbagai 

inisiatif seperti pembentukan holding BUMN, peningkatan efisiensi 

operasional, dan optimalisasi tata kelola perusahaanm, dengan tujuan 

memperkuat daya saing BUMN di pasar global dan menjadikannya lebih 

adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis (Ernst & Young, 2022).Oleh 

karena itu, dijadikannya perusahaan BUMN sebagai obek penelitian diharapkan  
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memberikan hasil penelitian yang relavan, karena dalam penerapan prinsip 

corporate governance menjadi lebih krusial karena sektor BUMN tidak hanya 

berada di bawah pengawasan pemerintah, tetapi juga pada pengawasan publik. 

  Secara keseluruhan, tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menelaah 

keterkaitan antara tata kelola perusahaan pada manajemen laba, yang diestimasi 

melalui pendekatan akrual diskresioner, dengan objek penelitian berupa 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Penelitian ini 

mengunakan 13 karakteristik struktur tata kelola, dengan mempertimbangkan 

prinsip utama kode pada tata kelola untuk menetapkan indeks tata kelola 

perusahaan yang dapat diukur di Indonesia. Penelitian ini juga menambahkan 

variabel moderasi yaitu media coverage dengan tujuan untuk menguji apakah 

perannya tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan corporate 

governance dengan manajemen laba. 

  Berdasarkan konteks yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, yang akan direalisasikan 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba dengan Media Coverage sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI 

2019-2023)” 
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B. Rumusan Masalah 

   Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2023?  

2. Bagaimana pengaruh  Media Coverage dalam memoderasi hubungan antara 

Corporate Governance dan Manajemen Laba pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?  

C. Tujuan Penelitian 

  Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini diarahkan 

untuk mencapai tujuan berikut : 

1. Mengetahui pengaruh  Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.  

2. Mengetahui pengaruh Media Coverage dalam memoderasi hubungan 

antara Corporate Governance dan Manajemen Laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  Teortis  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
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kualitas serta transparansi laporan keuangan perusahaan. Dengan 

menambahkan media coverage sebaagai variabel moderasi, penelitian ini 

diharapkan bisa membuka perspektif baru mengenai pengaruh liputan 

media terhadap perilaku manajer dan tindakan manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulis mengharapkan riset ini dapat berfungsi sebagai referensi yang 

bermanfaat, khususnya terkait tata kelola perusahaan dalam praktik 

manajemen laba, serta mendukung eksplorasi lebih lanjut mengenai isu-

isu yang relevan dengan topik yang dikaji. 

b. Bagi Praktisi dan Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih luas mengenai 

pentingnya kualitas pada tata kelola perusahaan dalam mengelola 

manajemen laba, sehingga pemangku kepentingan dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat.  

c. Bagi Penelitian Kedepannya 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian kedepannya serta mendorong eksplorasi yang lebih 

mendalam dalam bidang ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh corporate 

governance terhadap manajemen laba dengan media coverage sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan 

sebelumnya dengan menggunakan regresi model data panel, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Corporate Governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba yang diukur menggunakan discretionary accruals pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023. 

2. Media Coverage tidak memoderasi hubungan corporate governance 

dengan manajemen laba yang diukur menggunakan discretionary accruals 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023. 

B. Keterbatasan 

1. Pada penelitian ini, terdapat keterbasan dalam pengukuran media coverage 

yang hanya pada dua sumber berita daring, yaitu Kompas dan Liputan6. 

2. Pada penelitian ini hanya memiliki nilai Adjusted R sebesar 7,37%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang tidak 
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digunakan dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh besar terhadap 

manajemen laba. 

3. Pada penelitian ini, pengukuran manajemen hanya menggunakan satu 

pengukuran. 

C. Saran 

  Sehubungan dengan adanya keterbatasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. 

Adapun saran -saran tersebut antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengukuran media coverage 

tidak hanya didasarkan pada jumlah pemberitaan, tetapi menggunakan 

metode lain seperti analisis sentimen. Pendekatan ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai peran media sebagai alat 

pengawasan dalam konteks tata kelola perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, disarankan untuk menambahkan 

atribut-atribut yang lebih relevan dalam mewakili Corporate Governance 

Index (CGI), khususnya yang berkaitan langsung dengan praktik 

manajemen laba, seperti menambahkan indeks hak-hak pemegang saham. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus tidak hanya terbatas 

pada manajemen laba akrual, tetapi juga mencakup manajemen laba riil. 
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